Muhasabah Akhir Tahun

Masyiral muslimin rahimakullah

Yang pertama dan yang paling utama kita senantiasa
memanjatkan puji dan syukur kita kepada Allah Swt. Atas segala
limpahan rahmatnya dan karunianya kepada kita semuanya Yang kita
rasakan maupun yang tidak kita rasakan, baik yang kita sadari maupun
yang tidak kita sadari, Allah telah anugerahkan rahmatnya kepada kita
semuanya. Dalam segala kondisi kita harus meyakini bahwa semua
yang kita terima adalah Rahmat dari Allah SWT, baik kondisi itu
menyenangkan maupun kondisi yang tidak menyenangkan. Hal yang
pasti adalah kita perlu memperkuat kepekaan rasa kita untuk bisa
menangkap bahwa semua yang telah kita terima adalah Rahmat dari
Allah SWT.

Shalawat serta salam Mari kita haturkam kepada nabi kita
Muhammad Rasulullah SAW, kepada keluarganya para sahabat-
sahabatnya, tabik tabiin, dan semoga shalawat tadi melimpah pula

kepada kita semuanya, Aamin yra

Selaku khotib pada kesempatan Jumat kali ini, izinkan kami
berwasiat kepada jamaah sekalian, wabil khusus pada diri kami

pribadi, mari senantiasa kita bina ketaatan kita kepada Allah. Kita

terus pelihara ketakwaan kita kepada Allah sebagai satu-satunya bekal
yang akan kita bawa kepada Allah SWT, watazawadu fa inna
khairuzzadi tagwa, berbekallah dalam hidup kita, karena sebaik-baik
bekal kita adalah ketakwaan kita kepada Allah.
Jamaah yang berbahagia

Memang kehidupan kita di dunia ini seperti melewati sebuah
jalan dengan lintasan penuh dengan dinamika dan tantangan. Medan
terjal yang harus terus kita daki, hingga medan menurun dan
mendatar, tak boleh membuat kita terlena. Perjalanan kita
menyisakan masa lalu sebagai pengalaman, masa kini sebagai
kenyataan, dan masa yang akan datang sebagai harapan. Sehingga kita
butuh rambu-rambu agar kita senantiasa lancar dan selamat sampai ke
tujuan. Dan ketakwaan lah rambu-rambu yang mampu memandu kita
berada pada jalan yang benar dan bekal yang paling baik dalam

perjalanan di dunia ini.

Jamaah yang berbahagia

Dalam  sebuah perjalanan panjang, kita  haruslah
menyempatkan diri berhenti istirahat untuk mengumpulkan kembali
semangat dan tenaga guna melanjutkan perjalanan. Begitu juga dalam
kehidupan di dunia, kita mesti harus menyediakan waktu untuk

melakukan introspeksi, evaluasi, menghitung, sekaligus kontemplasi



yang dalam bahwa Arab disebut dengan muhasabah. Pentingnya

muhasabah ini, Sayyidina Umar bin Khattab pernah bertutur:

“Hisablah diri (introspeksi) kalian sebelum kalian dihisab, dan berhias
dirilah kalian untuk menghadapi penyingkapan yang besar (hisab).
Sesungguhnya hisab pada hari kiamat akan menjadi ringan hanya bagi

orang yang selalu menghisab dirinya saat hidup di dunia.”

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Tirmidzi, Rasulullah bersabda:

“Orang vyang cerdas (sukses) adalah orang yang menghisab
(mengevaluasi) dirinya sendiri, serta beramal untuk kehidupan
sesudah kematiannya. Sedangkan orang yang lemah adalah orang yang

mengikuti hawa nafsunya serta berangan-angan terhadap Allah SWT.”

Sementara dalam Al-Qur’an Allah juga telah mengingatkan pentingnya
melakukan introspeksi diri dengan melihat apa yang telah kita lakukan
pada masa lalu untuk mengahadapi masa depan. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Dari perintah Allah dan Rasul serta nasihat dari para sahabat, kita bisa
mengambil beberapa catatan penting tentang manfaat dari introspeksi
diri ini. Setidaknya, ada 5 manfaat yang bisa kita rasakan dari upaya
melakukan ‘charging’ (mengecas) semangat hidup melalui introspeksi
diri ini.

Pertama, sebagai wahana mengoreksi diri. Dengan introspeksi diri,
kita akan mampu melihat kembali perjalanan hidup sekaligus
mengoreksi manakah yang paling dominan dari perjalanan selama ini.
Apakah kebaikan atau keburukan, apakah manfaat atau mudarat, atau
apakah semakin mendekat atau malah menjauh dari Allah swt. Kita
harus menyadari bahwa semua yang kita lakukan ini harus
dipertanggungjawabkan di sisi Allah. Hal ini ditegaskan dalam Al-
Qur’an:

“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa
yang dahulu mereka usahakan” (Q.S. Yasin: 65)

Kedua, upaya memperbaiki diri. Dengan introspeksi diri, kita akan

mampu melihat kelebihan dan kekurangan diri yang kemudian harus



diperbaiki di masa yang akan datang. Dengan memperbaiki diri, maka
kualitas kehidupan akan lebih baik dan waktu yang dilewati juga akan
senantiasa penuh dengan manfaat dan maslahat bagi diri dan orang
lain.

Ketiga, momentum mawas diri. Diibaratkan ketika kita pernah
memiliki pengalaman melewati jalan yang penuh lika-liku, maka kita
bisa lebih berhati-hati ketika akan melewatinya lagi. Mawas diri akan
mampu menyelamatkan kita dari terjerumus ke jurang yang dalam
sepanjang jalan. Allah berfirman:

“Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul serta
berhati-hatilah! Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa
kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (ajaran Allah) dengan
jelas.”

Keempat, memperkuat komitmen diri. Setiap orang pasti memiliki
kesalahan. Oleh karenanya, introspeksi diri menjadi waktu untuk
memperbaiki diri dan berkomitmen untuk tidak mengulangi kembali
kesalahan yang telah dilakukan pada masa lalu. Jangan jatuh di lubang
yang sama. Buang masa lalu yang negatif, lakukan hal positif hari ini
dan hari yang akan datang. Rasulullah bersabda:

“Siapa saja yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, maka ia
(tergolong) orang yang beruntung. Siapa saja yang hari ini sama

dengan hari kemarin, maka ia (tergolong) orang yang merugi. Siapa

saja yang hari ini lebih buruk dari hari kemarin, maka ia orang yang
dilaknat (celaka).” (HR Al-Hakim).

Kelima, sebagai sarana meningkatkan rasa syukur dan tahu diri. Kita
harus sadar sesadar-sadarnya bahwa keberadaan kita sampai dengan
saat ini sama sekali tak bisa lepas dari nikmat-nikmat yang telah
dikaruniakan Allah. Oleh karenanya, introspeksi diri akan membawa
kita mengingat nikmat yang tak bisa dihitung satu persatu. Jangan
sampai kita menjagi golongan orang-orang yang tak tahu diri dan kufur
kepada nikmat Allah. Allah mengingatkan kita dalam Al-Qur’an Surat
Ibrahim ayat 7:

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,
Dari uraian ini, mari kita senantiasa melakukan introspeksi diri setiap
saat. Terlebih saat ini kita berada di penghujung tahun 2023 dan akan
memasuki tahun baru 2024 yang menjadi waktu ideal untuk
melakukan introspeksi diri. Semoga kita senantiasa mendapatkan

petunjuk yang terbaik dari Allah dan mampu melihat perjalanan tahun

lalu untuk menjalani tahun yang akan datang. Amiin ya rabbal alamin.



